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RINGKASAN

DONI HIDAYAT. 125040207111014. PENGARUH KOMPOSISI MEDIA
TANAM DAN FREKUENSI PEMBERIAN AIR TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PEMBUNGAAN MARIGOLD (Tagetes erecta L.).
Dibawah bimbingan Dr.Ir. Sitawati, MS. Sebagai dosen pembimbing utama
dan Euis Elih Nurlaelih, SP., M.Si. sebagai dosen pembimbing pendamping.

Marigold (Tagetes erecta L.) merupakan salah satu tanaman hias yang biasa
digunakan sebagai tanaman lanskap dan bunga potong. Marigold yang ditanam
pada polybag dengan media sekam : tanah : cocopeat akan cepat layu pada saat
siang hari karena media cepat kehilangan air. Tujuan penelitian ini untuk
mendapatkan interaksi komposisi media tanam dan frekuensi pemberian air yang
tepat untuk pertumbuhan dan pembungaan Marigold (Tagetes erecta L.) secara
optimal. Hipotesis penelitian ini adalah komposisi media tanam arang sekam : tanah
: cocopeat dengan perbandingan 1 : 1 : 3 dan frekuensi pemberian air 2 hari sekali
akan memberikan hasil terbaik untuk pertumbuhan dan pembungaan Marigold
(Tagetes erecta L.).

Penelitian dilaksanakan di Greenhouse Venus Orchid di Desa Tegalweru,
Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, pada bulan Oktober - Desember 2017, dengan
ketinggian tempat £ 750 mdpl dan suhu rerata 23-28°C. Penelitian disusun dengan
Rancangan Acak Kelompok faktorial, faktor pertama, komposisi media tanam
terdiri dari : M1 = Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:1, M2 = Arang sekam :
Tanah : Cocopeat =1:1:2, M3 = Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:3. Faktor
kedua frekuensi pemberian air terdiri dari: W1 = 2 kali sehari, W2 = 1 kali sehari,
W3 =2 hari sekali, diulang sebanyak 3 kali. Parameter pengamatan meliputi, tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun, umur berbunga, jumlah bunga, diameter bunga.,
bobot segar total tanaman dan bobot kering total tanaman. Data hasil. pengamatan
dianalisis dengan menggunakan analisa ragam (ANOVA) dan dilakukan dengan uji
F pada taraf 5%, apabila terdapat pengaruh nyata dari perlakuan maka dilakukan uji
lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.

Hasil penelitian menunjukkan interaksi antara perlakuan komposisi media
tanah : arang sekam : cocopeat dan frekuensi pemberian air terhadap tinggi
tanaman, jumlah daun, luas daun dan diameter bunga marigold. Tetapi tidak
terdapat interaksi terhadap umur berbunga, jumlah bunga, bobot segar total
tanaman dan bobot kering total tanaman. Perlakuan komposisi media tanah : arang
sekam : cocopeat 1:1:3 dan frekuensi pemberian air 2 hari sekali dapat meingkatkan
diameter bunga sebesar 11,86% dibandingkan dengan perlakuan komposisi media
tanah : arang sekam : cocopeat 1:1:1. Terdapat pengaruh nyata pada perlakuan
komposisi media tanah : arang sekam : cocopeat terhadap umur berbunga, jumlah
bunga, bobot segar total tanaman dan bobot kering total tanaman. Perlakuan
komposisi media tanah : arang sekam : cocopeat 1:1:3 dapat mempercepat umur
berbunga rata-rata pada umur 29 HST dan dapat meningkatkan jumlah bunga
sebanyak 17,05% dibandingkan dengan perlakuan komposisi media tanah : arang
sekam : cocopeat 1:1:1. Pada perlakuan frekuensi pemberian air berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga, jumlah bunga dan bobot kering total tanaman. Perlakuan
pemberian air 2 hari sekali dapat mempercepat umur berbunga rata-rata pada 28
HST dan dapat meningkatkan jumlah bunga sebanyak 18,64% dibandingkan
dengan perlakuan pemberian air 2 kali sehari



SUMMARY

DONI HIDAYAT. 125040207111014. THE EFFECT OF PLANT MEDIA
COMPOSITION AND WATERING FREQUENCY TO GROWTH AND
FLOWERING MARIGOLD (Tagetes erecta L.) Supervised by Dr.Ir. Sitawati,
MS. as a main supervisor and Euis Elih Nurlaelih, SP., M.Si. as an assistant
supervisor.

Marigold (Tagetes erecta L.) is one of ornamental plants which commonly
used as a plant landscape and cut flowers. Marigold growth on polybags with media
raw husk : soil: cocopeat will quickly wil during the day due to rapid media loss of
water. The purpose of this study to obtain the interaction of planting media
composition and the appropriate frequency of watering for growth and flowering
Marigold (Tagetes erecta L.) optimally. The hypothesis of this research of was
composition of cropping medium of charcoal husk : soil : cocopeat with ratio 1: 1:
3 and frequency of watering delivery every 2 days will give best result for growth
and flowering Marigold (Tagetes erecta L.).

The study was conducted at Greenhouse Venus Orchid in Tegalweru
Village, Dau District, Malang Regency, in October - December 2017, with altitude
of £ 750 masl and average temperature 23-28°C. The research was used Factorial
Randomized Block Design. The first factor was the composition of planting media
consisted of: M1 = Charcoal husk: Soil: Cocopeat = 1: 1: 1, M2 = Charcoal husk:
Soil: Cocopeat = 1: 1: 2, M3 = Charcoal husk: Soil: Cocopeat = 1: 1: 3. The second
factor was the frequency of watering consisted of: W1 = 2 times a day, W2 = once
a day, W3 = once every 2 days, repeated 3 times. Observation parameters included,
plant height, number of leaves, leaf area, time of flower intiatiob, number of
flowers, diameter of flower, total fresh weight of plant and total dry weight of plant.
The observational data were analyzed by using ANOVA and done by F test at 5%
level, if there is real influence from the treatment then the Smallest Differential Test
(LSD) was conducted on 5% level.

The results showed that there was an interaction between the treatment of
media composition and frequency of water to plant height, number of leaves, leaf
area and diameter of flower. But there is no interaction with the time of flower
initiation, the number of flowers, the total fresh weight of the plant and the total dry
weight of the plant. Treatment of media composition charocoal husk: soil: cocopeat
and frequency of watering once every 2 days, can incrased diameter of flower by
11.86% compared with media compositiom charcoal husk: soil: cocopeat with ratio
1:1: 1 and the frequency of watering 2 times a day. There is a significant difference
on the treatment media composition soil: charcoal husk: cocopeat to the time of
flower initiation, the number of flowers, the total fresh weight of the plant and the
total dry weight of the plant. Treatment of media composition soil : charcoal husk:
cocopeat with rasio 1: 1: 3 can accelerate the flowering time average 29 DAP and
can increase the number of flowers as much as 17,05% compared with media
composition charcoal husk: soil: cocopeat with ratio 1: 1: 1. Treatment. Frequency
of watering give a significant effect on the time of flower initiation, number of
flowers and total dry weight of the plant. Treatment watering frequency once every
2 days can accelerate the flowering time average 28 DAP and can increase the
number of flowers as much as 18,64% compared with watering two times a day.
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Marigold (Tagetes erecta L.) merupakan salah satu tanaman hias yang biasa
digunakan sebagai tanaman lanskap, dekorasi dan bunga potong. Produksi
Marigold sebagai bunga potong banyak dimanfaatkan dalam kegiatan adat serta
acara keagamaan umat Hindu di Bali. Marigold merupakan tanaman annual atau
tanaman semusim, dapat tumbuh pada tanah dengan pH netral di daerah yang panas,
cukup sinar matahari dan drainase yang baik (Departemen Pertanian, 2011).
Tanaman Marigold yang ditanam pada polybag dengan media sekam : tanah :
cocopeat sering layu pada siang hari, sehingga membutuhkan penyiraman 2 kali
sehari. Hal ini mempengaruhi jumlah tenaga kerja dan air yang diperlukan. Pada
prinsipnya suatu media tanam harus mempunyai empat fungsi pokok untuk
memberikan pertumbuhan yang baik bagi tanaman, media harus dapat menahan air
yang tersedia, dapat menyimpan hara bagi tanaman, menunjang tanaman dan
mempunyai aerasi yang baik.

Media tanam dibedakan menjadi dua berdasarkan jenis bahan penyusunnya
yaitu bahan organik dan anorganik. Media tanam yang berasal dari bahan organik
umumnya berasal dari komponen organisme hidup seperti arang sekam, pupuk
kandang, kompos dan cocopeat. Widiastoety (2009) menjelaskan media tanam
yang baik untuk budidaya tanaman adalah media yang mampu menunjang
pertumbuhan dan perkembangan tanaman serta mencukupi kebutuhan akan air dan
unsur hara, sebaiknya media yang digunakan mampu menunjang sirkulasi udara
lebih baik dan hara dapat diserap oleh akar tanaman. Media tanam dengan sifat yang
ideal sangat terbatas, oleh karena itu pencampuran dengan bahan-bahan lain agar
tercapai komposisi yang baik dan dapat menunjang pertumbuhan dengan baik.
Muliawati (2001) menjelaskan manipulasi media tanam yang tepat adalah dengan
membuat komposisi media yang dapat mempertahankan kelembaban dalam waktu
relatif lebih lama dan mampu menyediakan unsur hara bagi tanaman.

Kemampuan media tanam dalam menjaga ketersediaan air akan
menentukan seberapa sering melakukan pemberian air. Kurnia et al. (2002)

menyatakan bila jumlah air yang diberikan semakin banyak, membuat air menjadi



tidak efisien, waktu penyiraman yang sesuai yaitu pada pagi atau sore hari agar
penguapan tidak terlalu tinggi, penyiraman dapat dilakukan sesuai dengan kondisi
tanaman. Frekuensi pemberian air sangat berpengaruh pada kelembaban tanah dan
pemenuhan kebutuhan air untuk tanaman. Tanaman hanya dapat tumbuh optimal
dan memberikan hasil yang tinggi bila kebutuhan air dapat terpenuhi dalam jumlah
dan waktu yang tepat. Oleh karena itu untuk mendapatkan media tanam yang baik
untuk pertumbuhan tanaman diperlukan komposisi media dan frekuensi pemberian

air yang tepat agar diperoleh hasil yang baik.
1.2 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan interaksi antara komposisi
media tanam dan frekuensi pemberian air yang tepat untuk pertumbuhan dan

pembungaan Marigold (Tagetes erecta L.) secara optimal.
1.3 Hipotesis

Komposisi media tanam tanah : arang sekam : cocopeat dengan
perbandingan 1 : 1 : 3 dan frekuensi pemberian air 2 hari sekali akan memberikan

hasil terbaik untuk pertumbuhan dan pembungaan Marigold (Tagetes erecta L.).



I1. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Deskripsi Marigold ( Tagetes erecta L.)

Marigold (Tagetes erecta L.) merupakan salah satu tanaman hias yang biasa
digunakan sebagai tanaman lanskap, dekorasi dan bunga potong. Marigold sering
disebut sebagai kenikir, randa kencana dan ades (Indonesia), tahi kotok (Sunda),
amarello (Filipina), African Marigold, Astec Marigold, American Marigold, Big
Marigold (Inggris), mempunyai nama latin Tagetes erecta L. Marigold termasuk
keluarga Compositae (Asteraceae) dan mempunyai 59 species. Tanaman ini
merupakan salah satu tanaman hias yang biasa digunakan sebagai tanaman pagar
dan pembatas. Secara komersial digunakan sebagai bunga potong, karena
mempunyai bentuk bunga yang unik dan warnanya yang mencolok. Klasifikasi
Marigold, sebagai berikut: Kingdom : Plantae, Ordo : Asterales, Keluarga :
Asteraceae, Suku : Tageteae, Spesies : Tagetes erecta, Tagetes filifolia, Tagetes
lacera, Tagetes lucida, Tagetes minuta, Tagetes patula, dan Tagetes tenuifolia
(Winarto, 2014).

e

Gambar 1. Bunga Marigold (Tagetes erecta L) (Anonymous, 2018%)

Marigold merupakan tanaman annual atau tanaman semusim, dapat tumbuh
pada tanah dengan pH netral di daerah yang panas, cukup sinar matahari dan
drainase yang baik, perbanyakan Marigold dilakukan secara generatif yaitu melalui
biji. Tanaman tumbuh tegak setinggi 0,6 - 1,3 m, daun menyirip berwarna hijau
gelap dengan tekstur yang bagus, berakar tunggang. Marigold mempunyai bunga
berukuran 7,5 - 10 cm dengan susunan mahkota bunga rangkap, warna cerah, yaitu

putih, kuning, oranye hingga kuning keemasan atau berwarna ganda. Bunga



berbentuk bonggol, tunggal atau terkumpul dalam malai rata yang jarang, dan
dikelilingi oleh daun pelindung (Winarto, 2014).

Pemeliharaan tanaman Marigold dapat dilakukan dengan menempatkan
tanaman tersebut di tempat yang terkena sinar matahari penuh, dapat pula dilakukan
dengan pembuangan atau pemotongan kelopak bunga yang telah menua dan
memudar warnanya, untuk menjaga kondisi tanaman agar tetap dapat berbunga.
Bunga Marigold sangat rentan terhadap serangan hama Botrytis dan tungau. Jenis
pupuk yang diberikan pada tanaman dapat berupa pupuk organik atau anorganik
yang diaplikasikan setiap sebulan sekali, sedangkan untuk pemberian air dapat
dilakukan setiap 2 hari sekali atau jika tanaman mulai terlihat layu (Muda, 2014).

2.2 Pengaruh Media Tanam terhadap Pertumbuhan dan Pembungaan

Media tanam merupakan komponen utama dalam bercocok tanam dan
media yang digunakan harus disesuaikan dengan jenis tanaman yang akan ditanam.
Kualitas media tanam dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu air, udara, unsur hara,
cahaya, suhu, kelembaban dan pH. Peranan dan pengaruh dari faktor-faktor tersebut
terhadap media tanam dan tanaman berbeda-beda, secara umum media tanam dapat
terdiri dari satu macam bahan atau campuran beberapa bahan. Media yang
digunakan harus dapat mempertahankan kelembaban di daerah sekitar akar, tidak
menjadi padat, mampu mengikat air, menyediakan hara serta bebas dari hama dan
penyakit. Menurut Prayugo (2007) media tanam yang baik harus memiliki
persyaratan-persyaratan sebagai tempat berpijak tanaman, memiliki kemampuan
mengikat air dan menyuplai unsur hara yang dibutuhkan tanaman, mampu
mengontrol kelebihan air (drainase) serta memiliki sirkulasi dan ketersediaan udara
(aerasi) yang baik, dapat mempertahankan kelembaban di sekitar akar tanaman dan
tidak mudah lapuk atau rapuh. Media tanam yang baik untuk budidaya tanaman
adalah media yang mampu menunjang pertumbuhan dan perkembangan tanaman
serta mencukupi kebutuhan akan air dan unsur hara, sebaiknya media yang
digunakan renggang agar peredaran udara lebih mudah dan hara dapat diserap oleh
akar tanaman (Widiastoety, 2009).

Pertumbuhan dan pembungaan tanaman dipengaruhi oleh faktor internal
dan eksternal, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah media tanam. Media

tanam berpengaruh terhadap ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Menurut Arifin



(2002) sebagian besar unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dipasok melalui
media tanam yang selanjutnya diserap oleh perakaran dan digunakan untuk proses
fisiologis tanaman yaitu proses-proses metabolisme dan biokimia pada tanaman,

seperti transpirasi dan respirasi.

2.2.1 Jenis media tanam

Media tanam dibedakan menjadi dua berdasarkan jenis bahan penyusunnya
yaitu bahan organik dan anorganik. Media tanam yang berasal dari bahan organik
umumnya berasal dari komponen organisme hidup seperti arang sekam, pupuk
kandang, kompos dan cocopeat. Media tanam yang digunakan sebaiknya porous
agar peredaran udara lebih mudah dan hara dapat diserap oleh akar tanaman
(Widiastoety, 2009). Jenis media tanam dengan sifat yang ideal sangat terbatas,
oleh karena itu pencampuran dengan bahan-bahan lain agar tercapai komposisi

yang baik dan dapat menunjang pertumbuhan dengan baik.

2.2.1.1 Tanah

Tanah adalah bahan lepas yang tersusun dari batuan, mineral lain dan bahan
organik yang telah melapuk yang menyelimuti sebagian besar permukaan bumi.
Tanah merupakan lapisan permukaan bumi yang secara fisik berfungsi sebagai
tempat tumbuh dan berkembangnya perakaran penopang tegak tumbuhnya tanaman
serta penyuplai kebutuhan air dan udara, secara kimiawi berfungsi sebagai gudang
dan penyuplai hara atau nutrisi (senyawa porganik dan anorganik sederhana dan
unsur-unsur esensial seperti N, P,K,Ca, Mg, S, Cu, Zn, Fe, Mn, B, Cl dan lain-lain),
dan secara biologis berfungsi sebagai habitat biota (organisme) yang berpartisipasi
aktif dalam penyediaan hara tersebut dan zat-zat aditif (pemacu tumbuh, proteksi)
bagi tanaman, yang ketiganya secara integral mampu menunjang produktifitas
tanah untuk mengehasilkan biomassa dan produksi baik tanaman pangan, obat-
obatan, industry perkebunan, maupun kehutanan (Hanafiah, 2007).

Komponen tanah terdiri dari bahan mineral, bahan organik, air dan udara.
Tanah menyediakan 4 kebutuhan tanaman, yakni air, hara, udara dan tempat
bertumpu tanaman. Sifat fisik tanah merupakan faktor penting dalam pertumbuhan
tanaman. Sifat fisik tanah di antaranya tekstur, struktur, konsistensi, permeabilitas,
ketebalan atau kedalaman tanah (solum) dan kedalaman permukaan air tanah. Sifat



kimia tanah yang perlu diperhatikan meliputi keasaman tanah dan kandungan hara
yang ada dalam tanah.
2.2.1.2 Arang sekam

Arang sekam ialah media tanam yang bersifat porous, ringan dan cukup
dapat menahan air. Penggunaan arang sekam cukup meluas dalam budidaya
tanaman hias maupun sayuran (terutama budidaya secara hidroponik) (Maspary,
2011). Arang sekam mempunyai sifat yang mudah mengikat air, tidak mudah
menggumpal atau memadat sehingga akar tanaman dapat tumbuh sempurna.
Penambahan arang sekam pada media tumbuh akan menguntungkan karena dapat
memperbaiki sifat tanah di antaranya adalah mengefektifkan pemupukan karena
selain memperbaiki sifat fisik tanah (porositas, aerasi), arang sekam juga berfungsi
sebagai pengikat hara (ketika kelebihan hara) yang dapat digunakan tanaman ketika
kekurangan hara, hara dilepas secara perlahan sesuai kebutuhan tanaman/slow
release (Komarayati et al. (2003).

Wibowo (2007) menjelaskan sekam bakar dan sekam mentah memiliki
tingkat porositas yang sama sebagai media tanam, keduanya berperan penting
dalam perbaikan struktur tanah sehingga sistem aerase dan drainase di media tanam
menjadi lebih baik. Penggunaan sekam bakar pada media tanam tidak perlu
disterilkan lagi karena mikroba patogen sudah mati saat proses pembakaran.
2.2.1.3 Cocopeat

Cocopeat merupakan salah satu media yang dihasilkan dari proses
penghancuran sabut kelapa. Dalam proses penghancuran sabut dihasilkan serat atau
fiber, serta serbuk halus atau cocopeat. Karakteristik cocopeat sebagai media
adalah mampu mengikat dan menyimpan air dengan kuat. Media cocopeat memiliki
pori mikro yang mampu menghambat gerakan air lebih besar sehingga
menyebabkan ketersediaan air lebih tinggi (Istomo dan Valentino 2012).

Penggunaan cocopeat sebagai media tanam dikarenakan cocopeat memiliki
sifat daya serap air yang tinggi antara 6 sampai 8 kali bobot keringnya dan
mengandung banyak unsur hara (Tyas, 2000). Hasriani et al. (2013) menyatakan
bahwa media cocopeat memiliki kadar air dan daya simpan air masing-masing

sebesar 119 % dan 695,4 %. Menurut Prayugo (2007) cocopeat mengandung unsur-



unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium
(Na), dan Fosfor (P) serta dapat menetralkan keasaman tanah.
2.2.2 Pengaruh Komposisi Media terhadap Pertumbuhan dan Jumlah Bunga.

Media tanam yang tepat merupakan salah satu syarat keberhasilan budidaya
tanaman, media tanam dengan kondisi yang ideal untuk tanaman sangat terbatas,
oleh karena itu diperlukan pencampuran beberapa media tanam agar tercipta
komposisi media tanam yang ideal untuk tanaman. Komposisi media tanam yang
tepat diharapkan dapat memberikan tunjangan struktural, memungkinkan absorbsi
air dan ketersediaan nutrisi pada tanaman. Tingkat porositas di setiap daerah
berbeda-beda, di daerah dataran rendah yang berudara panas, tingkat penguapannya
tinggi, media harus mampu menahan air sehingga tidak mudah kering. Manipulasi
media tanam yang tepat adalah dengan membuat komposisi media yang dapat
mempertahankan kelembaban dalam waktu relatif lebih lama dan mampu
menyediakan unsur hara bagi tanaman (Muliawati, 2001). Pada penelitian Irawan
dan Yeremias (2015) menjelaskan bahwa komposisi media tanam tanah : arang
sekam memiliki pertumbuhan lebih baik bila dibandingkan komposisi media tanam
tanah : cocopeat pada cempaka wasian (Elmerrilia ovalis).

Pada dasarnya kondisi media tanam mempengaruhi pertumbuhan organ
akar. Apabila kondisi terbatas pertumbuhan akar akan terhambat untuk
mendapatkan hara dan air lebih banyak (Siswadi dan Yuwono 2015). Agustin et al.
(2014) juga menyampaikan bahwa pertumbuhan sistem perakaran mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Perlu adanya komposisi yang tepat
untuk memberikan pertumbuhan sistem perakaran yang baik, sehingga

pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat optimal.

2.3 Pengaruh Frekuensi Pemberian Air terhadap Pertumbuhan dan
Pembungaan

Air merupakan sumber daya alami utama di samping sinar matahari dan zat
hara di dalam larutan tanah. Menurut Kurnia (2004) air merupakan salah satu
sumber daya alam yang sangat esensial bagi sistem pertanian dan air menentukan
potensi perluasan areal tanam, ekstensifikasi dan intensifikasi pertanaman serta
kualitas hasil produksi. Ketersediaan air sangat menentukan keberhasilan produksi

tanaman, oleh karena itu air sangat diperlukan dalam pertumbuhan tanaman.



Perakaran tanaman tumbuh ke dalam tanah, air yang dapat diserap dari tanah oleh
akar tumbuhan disebut air yang tersedia. Air yang tersedia merupakan perbedaan
antara jumlah air yang terdapat di dalam tanah pada kapasitas lapang dan jumlah
dalam tanah pada presentase pelayuan permanen. Air pada kapasitas lapang adalah
air yang tersimpan di dalam tanah yang tidak mengalir ke bawah karena gaya
gravitasi, sedangkan air pada persentase pelayuan permanen adalah apabila pada
kelembaban tanah tersebut tumbuhan yang tumbuh di atasnya akan layu dan tidak
akan segar kembali dalam atmosfer dengan kelembaban relatif 100% (Solichatun,
et al. 2005).

Frekuensi pemberian air sangat berpengaruh pada kelembaban tanah dan
pemenuhan kebutuhan air untuk tanaman. Tanaman hanya dapat tumbuh optimal
dan memberikan hasil yang tinggi bila kebutuhan air dapat terpenuhi dalam jumlah
dan waktu yang tepat. Nurlaili (2009) menjelaskan semakin diperjarang periode
pemberian air terhadap tanaman, maka air tanah akan mempengaruhi proses
pertumbuhan tanaman yaitu sebagai pelarut dan medium untuk reaksi Kimia,
medium untuk transport dan sebagai medium yang memberikan turgor pada sel
tanaman, sehingga pertumbuhan dapat berjalan dengan baik. Kurnia et al. (2002)
menyatakan bila jumlah air yang diberikan semakin banyak, membuat air menjadi
tidak efisien. Waktu penyiraman yang sesuai yaitu pada pagi atau sore hari agar
penguapan tidak terlalu tinggi. Penyiraman dapat dilakukan sesuai dengan kondisi
tanaman (Sri, 2002). Semakin bertambah umur tanaman, kebutuhan air tanaman
untuk evapotranspirasi juga bertambah, sehingga kelembaban tanah pada fase
generatif semakin rendah, karena air yang ada di dalam tanah digunakan untuk

pembungaan dan pembentukan buah atau biji (Kurnia, 2004).



111. BAHAN DAN METODE
3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Greenhouse Venus Orchid yang terletak di Desa
Tegalweru, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, dengan ketinggian tempat = 750
mdpl dan suhu rerata 23°-28°C. Penelitian dilaksanakan pada Bulan Oktober sampai
Desember 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah gembor, meteran, alat tulis,
gelas ukur, papan label, kamera digital, timbangan analitik, leaf area meter (LAM)
dan oven. Bahan penelitian yang digunakan adalah bibit Marigold 11Q159 Orange,
arang sekam, tanah, cocopeat, polybag berukuran 15 x 15 cm dan pupuk NPK (16
: 16 : 16).

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang

terdiri dari dua faktor dan diulang sebanyak 3 (tiga) kali yang terdiri dari:

Faktor pertama adalah komposisi media tanam yang terdiri dari:
M1 = Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:1
M2 = Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:2
M3 = Arang sekam : Tanah : Cocopeat =1:1:3

Faktor kedua adalah frekuensi pemberian air yang terdiri dari:
W1 =2 kali sehari
W2 =1 kali sehari
W3 = 2 hari sekali

Didapatkan 9 kombinasi perlakuan yang masing-masing perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga menghasilkan 27 petak percobaan, pada setiap petak
percobaan terdapat 8 tanaman sampel. Kombinasi perlakuan komposisi media

tanam dan frekuensi pemberian air ditampilkan pada Tabel 1 sebagai berikut.



10

Tabel 1. Kombinasi Perlakuan Komposisi media dan Frekuensi Pemberian
Air
Kode Kombinasi

M1W1 Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:1 + Penyiraman 2 kali sehari
M1W2 Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:1 + Penyiraman 1 kali sehari
M1W3 Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:1 + Penyiraman 2 hari sekali
M2W1 Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:2 + Penyiraman 2 kali sehari
M2W2 Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:2 + Penyiraman 1 kali sehari
M2W3 Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:2 + Penyiraman 2 hari sekali
M3W1 Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:3 + Penyiraman 2 kali sehari
M3W2 Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:3 + Penyiraman 1 kali sehari
M3W3 Arang sekam : Tanah : Cocopeat = 1:1:3 + Penyiraman 2 hari sekali

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan media tanam

Persiapan media tanam (dalam polybag) dilakukan dengan cara mencampur
media sampai homogen sesuai dengan perbandingan volume perlakuan. Media
tanam yang digunakan pada percobaan adalah arang sekam, tanah dan cocopeat,
sesuai dengan perlakuan yaitu, M1 = Arang sekam : Tanah : Cocopeat = (1:1: 1),
M2 = Arang sekam : Tanah : Cocopeat = (1: 1: 2), M3 = Arang sekam : Tanah :
Cocopeat = (1 : 1 : 3), setelah media sudah homogen, kemudian dimasukan ke
dalam polybag berukuran 15 x 15 cm.
3.4.2 Penanaman

Bibit yang digunakan adalah bibit yang baik secara fisik, yaitu seragam dan
bebas dari hama dan penyakit. Bibit tersebut dipindahkan dari plugtray ke polybag
pada umur 14 hari setelah semai. Bibit yang digunakan adalah varietas Marigold
11Q159 Orange, yang disemai di Bina Usaha Flora. Satu polybag berisi satu bibit
marigold.
3.4.3 Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyulaman, pemupukan,

penyiraman, pemangkasan pucuk dan pengendalian hama penyakit.
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1. Penyulaman
Penyulaman dilakukan jika terdapat tanaman yang layu atau mati, yaitu dengan
cara mengganti tanaman yang layu atau mati dengan bibit yang baru.
Penyulaman dilakukan 7 dan 14 hari setelah tanam.

2. Pemupukan
Pemupukan pertama diberikan ketika tanaman berumur 1 minggu dan 3
minggu setelah tanam dengan dosis masing-masing 3 g/tanaman.

3. Pemangkasan Pucuk
Pemangkasan pucuk dilakukan selama fase vegetatife bertujuan untuk
menumbuhkan atau merangsang cabang dan pembungaan, pemangkasan pucuk
dilakukan secara manual dengan memotong tunas bagian atas menggunakan
gunting pada umur 21 hari setelah tanam.

4. Pengendalian Hama dan Penyakit
Pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara manual dengan mengambil
hama yang terdapat pada tanaman lalu membuangnya dan membuang bagian
tanaman atau tanaman yang terserang penyakit.

3.4.4  Frekuensi pemberian air

Pemberian air dilakukan sesuai dengan frekuensi perlakuan yaitu, W1 = 2
kali sehari, W2 = 1 kali sehari dan W3 = 2 hari sekali, untuk menentukan volume
air menggunakan gelas ukur, sedangkan untuk penyiraman menggunakan gembor.
Volume air yang diberikan pada setiap perlakuan adalah 750 ml/tanaman. Pada
perlakuan W1 volume air diberikan sebanyak dua kali sehari yaitu 400 ml/tanaman
pada pagi hari dan 300 ml/tanaman pada sore hari. Pada perlakuan W2 volume air
diberikan satu kali sehari yaitu 750 ml/tanaman pada pagi hari. Pada perlakuan W3
volume air diberikan dua hari sekali yaitu 750 ml/tanaman pada pagi hari.

3.5 Variabel Pengamatan

Parameter pengamatan yang dilakukan untuk tanaman Marigold secara non
destruktif dan destruktif. Pengamatan komponen pertumbuhan dilakukan secara
non destruktif pada saat tanaman berumur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, 42
hst, 49 hst dan 56 hari setelah tanam. Pengamatan non destruktif meliputi tinggi

tanaman, jumlah daun, luas daun, inisiasi bunga dan jumlah bunga.
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1. Tinggi tanaman (cm/tanaman) diperoleh dengan mengukur tanaman mulai dari
permukaan tanah sampai titik tumbuh tanaman dengan menggunakan
penggaris atau meteran. Pengamatan dilakuakan pada saat tanaman berumur 7
hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hari setelah tanam.

Tinggi tanaman

Permukaan tanah

&) )

Gambar 2.  Mengukur Tinggi Tanaman Marigold (Tagetes erecta L.)
(Anonymous, 2018

2. Jumlah daun (helai/tanaman) diperoleh dengan menghitung jumlah daun yang
telah membuka sempurna. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur
7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hari setelah tanam.

3. Luas daun (cm?) diperoleh dengan menggunakan data panjang daun dan lebar
daun yang telah terbuka sempurna. Panjang daun diukur dari pangkal hingga
ujung daun. Lebar daun di ukur dari sisi kanan daun hingga sisi kiri daun
dengan mengambil lebar maksimum pada daun. Data hasil panjang dan lebar
daun digunakan untuk mengukur luas daun dengan faktor koreksi atau

konstanta k. Perhitungan luas daun didasarkan atas persamaan berikut.

LD=PxLxk

Dimana: LD = luas daun (cm?)
P = panjang daun (cm)
L = lebar daun (cm)
k = konstanta

Untuk mendapatkan harga konstanta, jumlah daun sampel ideal paling sedikit
30 helai dengan ukuran panjang dan lebar yang bervariasi. Harga konstanta k
bervariasi pada kisaran 0 < k < 1, dengan k mendekati 1 apabila daun

mempunyai bentuk mendekati empat persegi. (Sitompul, 2016).
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Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst,
35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hari setelah tanam.

v

e

Gambar 3. Mengukur Luas Daun Marigold (Tagetes erecta L.). a =
Panjang, b = Lebar (cm)

Umur berbunga (hst) diperoleh dengan menghitung waktu saat munculnya
bunga pertama di setiap perlakuan saat mencapai 50% dari populasi.

. Jumlah bunga diperoleh dengan menghitung jumlah bunga pada setiap
perlakuan yang sudah muncul pada setiap tanaman. Pengamatan dilakukan
pada saat tanaman berumur 28 hst, 35 hst, 42 hst, 49 hst dan 56 hari setelah
tanam.

Diameter bunga (cm tan.™), diperoleh dengan cara mengukur menggunakan
jangka sorong pada bunga (curd) pada saat segar pada setiap perlakuan.

Pengamatan dilakukan pada saat tanaman berumur 56 hari setelah tanam.

Gambar 4. Mengukur Diameter Bunga Marigold (Tagetes erecta L.).
d = Diameter (cm)
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Pengamatan secara destruktif dilakukan pada saat tanaman berumur 60 hst,
masing-masing terdiri dari 3 sampel tanaman. Parameter pengamatan meliputi:
1. Bobot segar total tanaman (BSTT)
Bobot segar total tanaman diukur dengan cara menimbang semua bagian
tanaman seperti akar, batang, daun, dan bunga pada setiap tanaman sampel.
pengamatan dilakukan setelah panen.
2. Bobot Kering Total Tanaman (BKTT)
Bobot kering total tanaman diukur dengan cara menimbang semua berat bagian
tanaman seperti akar, batang, daun, dan bunga pada setiap tanaman sampel
setelah mengalami pengovenan selama 2 X 24 jam dengan suhu 80°C,

pengamatan dilakukan setelah panen.

3.6 Analisis data

Data hasil pengamatan selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisa ragam
(ANOVA) dan dilakukan dengan uji F pada tingkat kesalahan 5%, untuk
mengetahui pengaruh dari perlakuan yang diaplikasikan. Kemudian apabila
terdapat pengaruh nyata dari perlakuan maka dilakukan uji lanjut Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada tingkat kesalahan 5%.



1\VV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil

4.1.1 Komponen Pertumbuhan Tanaman Marigold
4.1.1.1 Tinggi Tanaman

Analisis ragam menunjukkan interaksi pada perlakuan komposisi media
tanam dan frekuensi pemberian air pada tinggi tanaman ketika berumur 42 hst, 49
hst dan 56 hst, sedangkan ketika berumur 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst dan 35 hst
parameter tinggi tanaman tidak terdapat interaksi (Lampiran 3 dan 4). Rerata tinggi
tanaman akibat perlakuan komposisi media tanam dengan frekuensi pemberian air
disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Interaksi Media Tanam dengan Frekuensi Pemberian Air terhadap
Tinggi Tanaman Marigold pada Pengamatan 42, 49 dan 56 HST.

Perlakuan Tinggi Tanaman (cm)
Media T : A : C x Frekuensi pemberian air 42 HST =~ 49 HST 56 HST
1:1:1 X 2 Kali sehari 23,11 a 25,89 a 30,11 a
1:1:1 X 1 Kali sehari 23,11a 26,33 a 30,22 a
1:1:1 X 2 Hari sekali 23,17 a 27,67b 30,56 a
1:1:2 X 2 Kali sehari 23,22 a 27,78 b 31,22 ab
1:1:2 X 1 Kali sehari 23,11 a 27,45b 31,11 ab
1:1:2 X 2 Hari sekali 23,50 a 27,89b  30,67a
1:1:3 X 2 Kali sehari 23,11a 27,45b 30,33 a
1:1:3 X 1 Kali sehari 23,44 a 28,78 ¢ 32,33b
1:1:3 X 2 Hari sekali 24,72 b 30,22 d 34,33 ¢
BNT 5% 0,48 0,81 1,23

Keterangan : T = Tanah ; A = Arang Sekam ; C = Cocopeat. Angka didampingi
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

Tabel 2 menunjukan bahwa pada umur 42 hst, 49 hst dan 56 hst komposisi
media tanam Tanah : Arang sekam : Cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 dengan
frekuensi pemberian air 2 hari sekali memiliki tinggi tanaman yang berbeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
4.1.1.2. Jumlah Daun

Analisis ragam menunjukkan interaksi perlakuan komposisi media tanam
dengan frekuensi pemberian air berpengaruh nyata terhadap jumlah daun marigold
pada saat umur 56 hst. Secara terpisah perlakuan komposisi media tanam
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun marigold pada umur pengamatan 35 hst,

42 hst dan 49 hst akan tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur pengamatan 7 hst,



16

14 hst, 21 hst dan 28 hst. Sedangkan perlakuan frekuensi pemberian air berpengaruh
nyata terhadap jumlah daun marigold pada umur pengamatan 42 hst dan 49 hst,
akan tetapi tidak berpengaruh nyata pada umur pengamatan 7 hst, 14 hst,21 hst, 28
hst dan 35 hst (Lampiran 5 dan 6). Rerata jumlah daun akibat komposisi media
dengan frekuensi pemberian air disajikan pada Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Interaksi Komposisi Media Tanam dengan Frekuensi Pemberian Air
terhadap Jumlah Daun Marigold pada Pengamatan 56 HST

Perlakuan Jum_lah Daun
(Helai/Tanaman)
Media T : A : C x Frekuensi pemberian air 56 HST
1:1:1 X 2 Kali sehari 30,00 a
1:1:1 X 1 Kali sehari 30,22 a
1:1:1 X 2 Hari sekali 30,33 ab
1:1:2 X 2 Kali sehari 30,78 bc
1:1:2 X 1 Kali sehari 30,89 ¢
1:1:2 X 2 Hari sekali 31,08 cd
1:1:3 X 2 Kali sehari 31,19 cd
1:1:3 X 1 Kali sehari 31,55d
1:1:3 X 2 Hari sekali 32,78 e
BNT 5% 0,52

Keterangan : T = Tanah ; A = Arang Sekam ; C = Cocopeat . Angka didampingi
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

Tabel 3 menunjukan bahwa pada umur 56 hst komposisi media tanam Tanah
: Arang sekam : Cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 dengan frekuensi pemberian
air 2 hari sekali memiliki jumlah daun yang bebeda nyata dibandingkan dengan
perlakuan lainnya.

Tabel 4 menunjukkan bahwa pada umur 35 hst perlakuan komposisi media
tanam Tanah : Arang Sekam : Cocopeat dengan perbandingan 1:1:2 dan 1:1:3
memiliki jumlah daun yang berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
komposisi media tanam 1:1:1. Sedangkan pada umur pengamatan 42 dan 49 hst
perlakuan komposisi media tanam Tanah : Arang Sekam : Cocopeat dengan
perbandingan 1:1:3 memiliki jumlah daun yang berbeda nyata dibandingkan
dengan perlakuan komposisi media tanam 1:1:2 dan 1:1:1. Sedangkan pada
perlakuan frekuensi pemberian air, pada umur 42 hst dan 49 hst perlakuan
pemberian air 2 hari sekali memiliki jumlah daun yang berbeda nyata dibandingkan

dengan pemberian air 2 kali sehari dan 1 kali sehari.
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Tabel 4. Pengaruh Komposisi Media Tanam dengan Frekuensi Pemberian Air
terhadap Jumlah Daun Marigold pada Pengamatan 35 HST, 42 HST

dan 49 HST.
Perlakuan Jumlah Daun (Helai/Tanaman)
35 HST 42 HST 49 HST
Media T:A:C
1:1:1 13,33 a 19,08 a 25,44 a
1:1:2 14,07 b 19,44 a 26,45 b
1:1:3 14,00 b 20,30 b 27,00 c
BNT 5% 0,63 0,46 0,36
Frekuensi Pemberian Air
2 Kali sehari 13,70 19,37 a 25,78 a
1 Kali sehari 13,85 19,44 a 26,37 b
2 Hari sekali 13,85 20,00 b 26,74 c
BNT 5% tn 0,46 0,36

Keterangan : T = Tanah ; A = Arang Sekam ; C = Cocopeat. Angka didampingi
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

4.1.1.3. Luas Daun

Analisis ragam menunjukkan interaksi perlakuan komposisi media tanam
dengan frekuensi pemberian air berpengaruh nyata terhadap luas daun marigold
pada umur 42 hst, 49 hst dan 56 hst. Secara terpisah perlakuan komposisi media
tanam tidak terdapat interaksi pada umur pengamatan 7 hst, 14 hst, 21 hst, 28 hst
dan 35 hst (Lampiran 7 dan 8). Rerata luas daun tanaman akibat komposisi media
dengan frekuensi pemberian air disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Interaksi Media Tanam dengan Frekuensi Pemberian Air terhadap Luas
Daun Marigold pada Pengamatan 42, 49 dan 56 HST.

Perlakuan Luas Daun (cm2/Tanaman )
Media T:A:C x Pemberian air 42 HST 49 HST 56 HST
1:1:1 X 2 Kali sehari 1669,89 a 2815,04 a 3508,06 a
1:1:1 X 1 Kali sehari 1718,21ab 2776,39 a 3550,13 ab
1:1:1 X 2 Hari sekali 1726,83 abc 2867,72 a 3579,55 abc
1:1:2 X 2 Kali sehari 1762,25 bcd 2853,49 a 3615,86 bcd
1:1:2 X 1 Kali sehari 1738,46 abc 3001,95 b 3662,76 cd
1:1:2 X 2 Hari sekali 1770,58 bcd 3028,04 bc  3695,23 de
1:1:3 X 2 Kali sehari 1796,94cd 3009,48 bc  3605,39 bc
1:1:3 X 1 Kali sehari 1820,34 d 3102,48 ¢ 377581 e
1:1:3 X 2 Hari sekali 2028,80 e 3302,61 d 3999,78 f
BNT 5% 73,41 97,17 88,28

Keterangan : T = Tanah ; A = Arang Sekam ; C = Cocopeat. Angka didampingi
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%; HST = hari setelah tanam.
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Tabel 5 menunjukkan bahwa pada umur 42, 49 dan 56 hst komposisi media
tanam Tanah : Arang sekam : Cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 dengan
frekuensi pemberian air 2 hari sekali memiliki luas daun yang bebeda nyata
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
4.1.1.4. Umur Berbunga

Analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
komposisi media tanam dengan frekuensi pemberian air terhadap umur berbunga.
Secara terpisah pada pengamatan umur berbunga, komposisi media tanam
berpengaruh nyata terhadap umur berbunga marigold. Sedangkan perlakuan
frekuensi pemberian air tidak berpengaruh nyata terhadap umur berbunga
(Lampiran 10). Rerata komposisi media tanam dengan frekuensi pemberian air
terhadap umur berbunga disajikan dalam Tabel 6.

Tabel 6. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Frekuensi Pemberian Air
terhadap Umur Berbunga marigold.

Perlakuan Umur Berbunga (HST)
Media Tanam T:A:C
1:1:1 30,55 b
1:1:2 29,44 a
1:1:3 29,00 a
BNT 5% 1,07
Frekuensi Pemberian Air
2 Kali sehari 31,00 b
1 Kali sehari 29,11 a
2 Hari sekali 28,88 a
BNT 5% 1,07

Keterangan : T = Tanah ; A = Arang Sekam ; C = Cocopeat. Angka didampingi
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

Tabel 6 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam Tanah :
Arang sekam : Cocopeat dengan perbandingan 1:1:1 berbunga rata-rata pada umur
30 hst. Sedangkan perlakuan komposisi media tanam 1:1:2 dan 1:1:3 lebih awal
yaitu rata-rata berbunga pada umur 29 hst. Pada perlakuan frekuensi pemberian air
2 kali sehari memiliki umur berbunga yang lebih lama dibandingkan dengan
pemberian air 1 kali sehari dan 2 hari sekali. Pada perlakuan frekuensi pemberian
air 2 kali sehari berbunga rata-rata pada umur 31 hst, sedangkan pada perlakuan
pemberian air 1 kali sehari rata-rata berbunga pada umur 29 hst dan pada perlakuan

pemberian air 2 hari sekali berbunga lebih awal yaitu pada rata rata umur 28 hst.
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4.1.1.5. Jumlah Bunga

Analisis ragam menunjukkan tidak terdapat interaksi antara komposisi
media tanam dengan frekuensi pemberian air terhadap jumlah bunga marigold.
Secara terpisah pada perlakuan komposisi media tanam dan frekuensi pemberian
air berpengaruh nyata pada jumlah bunga marigold pada umur 49 dan 56 HST tetapi
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga pada umur 35 dan 42 HST.
(Lampiran 9). Pada perlakuan komposisi media tanam Tanah : Arang sekam :
Cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 memiliki jumlah bunga yang berbeda nyata
dengan perlakuan komposisi media 1:1:1 dan komposisi media 1:1:2. Sedangkan
perlakuan frekuensi pemberian air 2 hari sekali memiliki jumlah bunga yang
berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan pemberian air 2 kali sehari dan 1
kali sehari. Rerata jumlah bunga tanaman akibat perlakuan komposisi media tanam
dengan frekuensi pemberian air disajikan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Frekuensi Pemberian Air
terhadap Jumlah Bunga Marigold Pada Pengamatan 49 dan 56 HST
Jumlah Bunga

Perlaan 49 HST 56 HST
Media T:A:C
1:1:1 3,74 a 5,22 a
1:1:2 3,85a 567b
1:1:3 4,19b 6,11 c
BNT 5% 0,24 0,25
Frekuensi Pemberian Air
2 Kali sehari 3,70 a 515a
1 Kali sehari 3,89 a 574b
2 Hari sekali 4,19b 6,11 c
BNT 5% 0,24 0,25

Keterangan : T = Tanah ; A = Arang Sekam ; C = Cocopeat. Angka didampingi
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

4.1.1.6. Diameter Bunga

Analisis ragam menunjukkan interaksi perlakuan komposisi media tanam
dengan frekuensi pemberian air berpengaruh nyata terhadap diameter bunga
marigold (Lampiran 10). Rerata diameter bunga akibat komposisi media tanam
dengan pemberian air disajikan dalam Tabel 8. Komposisi media tanam Tanah :
Arang sekam : Cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 dengan frekuensi pemberian
air 2 hari sekali memiliki diameter bunga yang lebih besar dibandingkan dengan

perlakuan lainnya.
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Tabel 8. Interaksi Komposisi Media Tanam dengan Frekuensi Pemberian Air
terhadap Diameter Bunga Marigold Pada Pengamatan 56 HST

Perlakuan Diameter bunga (cm)
Media T : A : C x Frekuensi pemberian air
1:1:1 X 2 Kali sehari 6,91 a
1:1:1 X 1 Kali sehari 7,12b
1:1:1 X 2 Hari sekali 7,08 bc
1:1:2 X 2 Kali sehari 7,02b
1:1:2 X 1 Kali sehari 7,28 d
1:1:2 X 2 Hari sekali 7,37 ef
1:1:3 X 2 Kali sehari 7,28 de
1:1:3 X 1 Kali sehari 7,39 f
1:1:3 X 2 Hari sekali 7,739
BNT 5% 0,08

Keterangan : T = Tanah ; A = Arang Sekam ; C = Cocopeat. Angka didampingi
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

4.1.2 Komponen Hasil Tanaman Marigold
4.1.2.7. Bobot Segar Total Tanaman

Analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara
perlakuan komposisi media tanam dengan frekuensi pemberian air terhadap bobot
segar total tanaman marigold. Rerata bobot segar total tanaman marigold akibat
perlakuan komposisi media tanam dengan frekuensi pemberian air disajikan dalam
Tabel 9.

Tabel 9. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Frekuensi Pemberian Air
terhadap Bobot Segar Total Tanaman Marigold pada Pengamatan Panen

Perlakuan Bobot Segar Total Tanaman (g/Tanaman)
Media T:A:C
1:1:1 53,34 a
1:1:2 59,37 ab
1:1:3 68,29 b
BNT 5% 10,18
Frekuensi Pemberian Air
2 Kali sehari 56,02
1 Kali sehari 58,41
2 Hari sekali 66,57
BNT 5% tn

Keterangan : T = Tanah ; A = Arang Sekam ; C = Cocopeat. Angka didampingi
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap bobot segar

total tanaman marigold pada pengamatan panen. Secara terpisah perlakuan
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frekuensi pemberian air tidak berpengaruh nyata terhadap bobot segar total tanaman
marigold pada pengamatan panen (Lampiran 10). Tabel 9 menunjukkan bahwa
pada perlakuan komposisi media tanam Tanah : Arang sekam : Cocopeat dengan
perbandingan 1:1:3 memiliki bobot segar total tanaman lebih besar dibandingkan
dengan perlakuan komposisi media tanam 1:1:1 dan 1:1:2 tetapi tidak berbeda
nyata. Sedangkan pada perlakuan frekuensi pemberian air tidak berpengaruh nyata.
4.1.2.2. Bobot Kering Total Tanaman

Analisis ragam menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi pada perlakuan
komposisi media tanam dengan frekuensi pemberian air terhadap bobot kering total
tanaman marigold. Secara terpisah perlakuan komposisi media tanam dan frekuensi
pemberian air berpengaruh nyata terhadap bobot kering total tanaman marigold
pada pengamatan panen (Lampiran 10). Rerata bobot kering total tanaman marigold
akibat perlakuan komposisi media tanam dengan frekuensi pemberian air disajikan
dalam Tabel 10.

Tabel 10. Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Frekuensi Pemberian Air
terhadap Bobot Kering Total Tanaman Marigold

Perlakuan Bobot Kering Total Tanaman (g/Tanaman)
Media T:A:C
1:1:1 6,40 a
1:1:2 7,98b
1:1:3 7,93 b
BNT 5% 1,18
Frekuensi Pemberian
Air
2 Kali sehari 6,36 a
1 Kali sehari 7,02a
2 Hari sekali 8,93 b
BNT 5% 1,18

Keterangan : T = Tanah ; A = Arang Sekam ; C = Cocopeat. Angka didampingi
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata berdasarkan
uji BNT pada taraf 5%; HST = hari setelah tanam.

Tabel 10 menunjukkan bahwa pada pengamatan bobot kering total tanaman
marigold, perlakuan komposisi media tanam Tanah : Arang sekam : Cocopeat
dengan perbandingan 1:1:2 dan 1:1:3 memiliki bobot kering total tanaman yang
berbeda nyata dibandingkan dengan komposisi media 1:1:1. Sedangkan pada

perlakuan frekuensi pemberian air, perlakuan pemberian air 2 hari sekali memiliki
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bobot kering total tanaman yang berbeda nyata dibandingkan dengan perlakuan
pembrian air 2 kali sehari dan 1 kali sehari.
4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh Komposisi Media Tanam dan Frekuensi Pemberian Air Terhadap

Pertumbuhan dan Pembungaan Marigold

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi interaksi antara perlakuan
komposisi media tanam tanah : arang sekam : cocopeat dengan perbandingan 1:1:3
dengan perlakuan frekuensi pemberian air dua hari sekali terhadap nilai tinggi
tanaman yang lebih tinggi, jumlah daun yang lebih banyak dan luas daun yang lebih
luas dibandingkan dengan perlakuan komposisi media tanam tanah : arang sekam :
cocopeat dengan perbandingan 1:1:1 dengan perlakuan frekuensi pemberian air dua
kali sehari dan komposisi media tanam tanah : arang sekam : cocopeat dengan
perbandingan 1:1:2 dengan perlakuan frekuensi pemberian air satu hari sekali.
Perbedaan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah bunga Marigold disajikan pada
Gambar 5.

Keterangan : M1 = komposisi media 1:1:1 ; M2= komposisi media 1:1:2 ; M3 =
komposisi media 1:1:3 ; W1= frekuensi pemberian air 2 kali sehari ; W2
= frekuensi pemberian air 1 kali sehari ; W3 = frekuensi pemberian air 2
hari sekali

Gambar 5.  Perbandingan Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan Jumlah Bunga
Marigold Pada Masing-Masing Perlakuan
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Gambar 5 menunjukkan adanya perbedaan tinggi dan jumlah daun pada
setiap perlakuan komposisi media tanam dengan frekuensi pemberian air yang
berbeda, dikarenakan media tanam yang mengandung cocopeat lebih banyak
dibandingkan dengan perlakuan lainnya, komposisi media tanam 1:1:3 memiliki
kelembaban sebesar 84,62%. Terjaganya kelembaban media tanam dan suhu udara,
maka media tanam dapat menjamin pertumbuhan system perakaran tanaman dan
proses penyerapan air dan hara (Dyan, 2006). Dengan daya simpan air yang tinggi
maka kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi dan memungkinkan transport hara
yang lebih baik. Sesuai dengan pernyataan Hasriani et al. (2013) Kelebihan
menggunakan media cocopeat adalah memiliki daya simpan air yang tinggi dan
bobot isi yang ringan.. Menurut Istomo dan Valentino (2012) media cocopeat
memiliki pori mikro yang mampu menghambat gerakan air lebih besar sehingga
menyebabkan ketersediaan air lebih tinggi. Menurut Arifin (2002) sebagian besar
unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman dipasok melalui media tanam yang
selanjutnya diserap oleh perakaran dan digunakan untuk proses fisiologi tanaman
yaitu proses-proses metabolisme dan biokimia pada tanaman, seperti transpirasi dan
respirasi.

Pemberian air dua hari sekali menjadikan media dalam kondisi yang tidak
kekurangan ataupun kelebihan air, sehingga air yang dibutuhkan tanaman untuk
pertumbuhan dalam keadaan optimum. Menurut Wahyuningsih (2015) tanaman
hanya dapat tumbuh optimal dan memberikan hasil yang tinggi bila kebutuhan air
dapat terpenuhi dalam jumlah dan waktu yang tepat. Sesuai dengan pernyataan
Suhartono et al. (2008) bahwa pemberian air di bawah kondisi optimum bagi
pertumbuhan tanaman akan berakibat tanaman terhambat pertumbuhannya ataupun
terlambat untuk memasuki fase vegetatif selanjutnya. Sri (2002) menyatakan bahwa
air berfungsi dalam menjaga turgiditas pembesaran sel, pembukaan stomata dan
pembentukan daun muda. Bagi tanaman air berfungsi sebagai pelarut untuk
melarutkan unsur-unsur hara yang diberikan maupun yang tersedia di dalam media
tanam, yang selanjutnya digunakan untuk transport hara dari media ke tanaman
yang selanjutnya merangsang aktivitas metabolisme pembesaran sel-sel tanaman
untuk proses pertumbuhan bagian-bagian tanaman. Dengan cukupnya ketersediaan

hara, maka fotosintesis berlangsung dengan baik dan fotosintat yang dihasilkan juga
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banyak dan diantara fotosintat tersebut selanjutnya digunakan untuk pembentukan
daun (Yoga, 2014).

Pada variabel pengamatan jumlah daun dan luas daun, peningkatan jumlah
daun berbanding lurus dengan peningkatan luas daun tanaman. Analisis ragam
menunjukkan dengan komposisi media tanam tanah : arang sekam : cocopeat
dengan perbandingan 1:1:3 dengan perlakuan pemberian air dua hari sekali,
memberikan nilai jumlah daun dan luas daun yang lebih tinggi dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Daun merupakan organ utama tempat berlangsungnya
fotosintesis, dengan terpenuhinya ketersediaan air dan hara bagi tanaman maka
fotosintesis dapat berlangsung dengan baik dan akan menghasilkan fotosintat dalam
jumlah yang banyak, sebagian fotosintat tersebut selanjutnya digunakan untuk
pembentukan daun. Prawiranata et al. (2000) menyatakan bahwa pertumbuhan
jumlah helaian daun berhubungan dengan besarnya fotosintat yang diperoleh, untuk
merangsang pertumbuhan daun baru. Menurut Listin (2012) proses fotosintesis
yang meningkat dapat menambah jumlah fotosintat, dimana fotosintat banyak
dibutuhkan untuk pertumbuhan batang, daun dan akar. Jumlah helaian daun yang
lebih banyak memungkinkan untuk menyerap cahaya matahari yang banyak
sehingga proses fotosintesa juga berlangsung lebih cepat yang nantinya akan
menambah helaian daun baru (Restu, et al. 2016). Kekurangan air akan
mempengaruhi luas daun tanaman, menurut Solichatun, et al. (2005). Pengaruh
kekurangan air selama tingkat vegetative adalah berkembangnya daun-daun yang
ukurannya lebih kecil, yang dapat mengurangi penyerapan cahaya. Sehingga
mengganggu proses fotosintesis tanaman.

Pada perlakuan komposisi media tanam tanam tanah : arang sekam :
cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 dan frekuensi pemberian air 2 hari sekali
diameter bunga lebih besar dibandingkan dengan perlakuan komposisi media tanam
tanah : arang sekam : cocopeat dengan perbandingan 1:1:1 dengan ferkuensi
pemberian air 2 kali sehari dan komposisi media tanam tanah : arang sekam :
cocopeat dengan perbandingan 1:1:2 dengan frekuensi pemberian air 1 kali sehari,
hal ini dikarenakan pada saat memasuki fase generatif semakin diperjarang
frekuensi penyiraman maka pertumbuhan pembungaan akan semakin baik.

Menurut Ratnasari (2007), jika tanaman mendapatkan air dalam jumlah banyak
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maka pertumbuhan daun akan lebih banyak dibandingkan bunga, bahkan terkadang
tidak berbunga, sementara jika jarang disiram pertumbuhan bunga akan lebih
banyak dibandingkan daun. Pengaruh komposisi media tanam dan frekuensi

pemberian air terhadap pembungaan tanaman Marigold disajikan pada Gambar 6.

Keterangan : M1 = komposisi media 1:1:1 ; M2= komposisi media 1:1:2 ; M3 =
komposisi media 1:1:3 ; W1= frekuensi pemberian air 2 kali sehari ; W2
= frekuensi pemberian air 1 kali sehari ; W3 = frekuensi pemberian air 2
hari sekali

Gambar 6.  Perbandingan Jumlah Bunga Perlakuan M1W1, M2W2 dan M3W3
Pada Setiap Petak percobaan

4.2.2 Pengarun Komposisi Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan
Pembungaan Marigold

Komposisi media tanam berpengaruh nyata pada variabel umur berbunga,
jumlah bunga, bobot segar total tanaman dan bobot kering total tanaman. Pada
perlakuan komposisi media tanam tanam tanah : arang sekam : cocopeat dengan
perbandingan 1:1:3 bunga muncul lebih cepat dibandingkan dengan perlakuan
komposisi media tanam tanah : arang sekam : cocopeat dengan perbandingan 1:1:1
dan komposisi media tanam tanah : arang sekam : cocopeat dengan perbandingan
1:1:2, hal ini dikarenakan komposisi media tanam tanam tanah : arang sekam :

cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 dapat memenuhi unsur hara yang dibutuhkan
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olen tanaman serta memberikan kelembaban yang baik untuk pertumbuhan
tanaman. Evita (2009) menyatakan dengan terpenuhinya unsur yang dibutuhkan
tanaman serta dengan didukung oleh kondisi lingkungan yang baik maka hasil
fotosintesis akan meningkat sehingga dapat digunakan untuk pembentukan bunga
dan buah pada fase generative. Hal ini berbanding lurus dengan jumlah bunga, dari
analisis ragam menunjukkan komposisi media tanam tanam tanah : arang sekam :
cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 memiliki jumlah bunga yang lebih banyak
dibandingkan dengan komposisi media tanam tanah : arang sekam : cocopeat
dengan perbandingan 1:1:1 dan komposisi media tanam tanah : arang sekam :
cocopeat dengan perbandingan 1:1:2. Hal ini dipengaruhi oleh ketersediaan asupan
hara. Menurut Sutapradja (2008) pada fase generatif hampir seluruh hasil
fotosintesis akan digunakan oleh bunga dan buah yang sedang berkembang.

Analisis ragam menunjukkan bahwa komposisi media tanam tanam tanah :
arang sekam : cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 berpengaruh nyata terhadap
bobot segar total tanaman, hal ini dikarenakan dengan semakin meningkatnya tinggi
tanaman, jumlah daun dan luas daun maka bobot segar total tanaman akan
meningkat. Hal ini sependapat dengan Prasetya (2009) yang menyatakan bahwa
bobot segar total tanaman dipengaruhi oleh tinggi tanaman dan luas daun, semakin
tinggi tanaman dan semakin besar luas daunnya maka bobot segar tanaman akan
semakin tinggi. Analisis ragam bobot kering total tanaman menunjukkan bahwa
komposisi media tanam tanam tanah : arang sekam : cocopeat dengan perbandingan
1:1:3 berpengaruh nyata. Hal ini dikarenakan media mampu menyimpan air
sehingga kebutuhan hara untuk proses fotosintesis tanaman terpenuhi yang
menyebabkan fotosintat banyak tersimpan di bagian-bagian tanaman seperti daun,
cabang dan bagian tanaman lain yang mempengaruhi bobot kering total tanaman.
Menurut Yulisma (2011) tinggi rendahnya bobot kering tanaman ditentukan oleh
laju fotosintesis yang merupakan penimbunan fotosintat selama pertumbuhan.

4.2.3 Pengaruh Komposisi Frekuensi Pemberian Air Terhadap Pertumbuhan dan
Pembungaan Marigold

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian air berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga, jumlah bunga dan bobot kering total tanaman. Hal ini
dikarenakan pada perlakuan frekuensi pemberian air dua hari sekali mampu
memberikan kebutuhan air pada kondisi optimum sehingga air yang digunakan
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tanaman pada masa pertumbuhan vegetatif dapat dialihkan pada fase pertumbuhan
generatif tanaman, salah satunya untuk pembentukan bunga. Dalam hal ini apabila
tanaman mendapatkan air dalam jumlah banyak maka pertumbuhan daun lebih
banyak dibandingkan bunga, sementara semakin diperjarang frekuensi pemberian
air maka pertumbuhan bunga lebih banyak dibandingkan daunnya. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian, dimana semakin diperjarang pemberian air maka jumlah
bunga akan meningkat, sesuai dengan pernyataan Ratnasari (2007) bahwa pada
tanaman berbunga ada beberapa jenis tanaman yang membutuhkan stress air agar
bisa muncul bunga, contohnya pada bugenvil (Bouganvillea spectabilis) dan
flamboyan (Delonix regia). Frekuensi pemberian air dua hari sekali juga
berpengaruh nyata terhadap bobot kering total tanaman. Air berperan dalam
membantu tanaman melakukan transport hara dari dalam media tanam yang
digunakan untuk pertumbuhan tanaman, hara didalam media tanam diangkut oleh
akar dengan bantuan air yang selanjutnya digunakan tanaman sebagai bahan untuk
melakukan fotosintesis, semakin baik proses fotosintesis maka semakin banyak
penimbunan hasil fotosintesis yang berpengaruh pada semakin besarnya berat
kering tanaman. Menurut Suhartono et al. (2008), penimbunan karbohidrat dan
protein sebagai hasil proses fotosintesis akan berpengaruh pada Bobot Segar Total
Tanaman dan Bobot Kering Total Tanaman.



V. KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Terdapat interaksi antara perlakuan komposisi media tanah : arang sekam :
cocopeat dan frekuensi pemberian air terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas
daun dan diameter bunga marigold. Tetapi tidak terdapat interaksi terhadap umur
berbunga, jumlah bunga, bobot segar total tanaman dan bobot kering total tanaman.
Diameter bunga marigold mengalami peningkatan sebesar 11,86% dibandingkan
dengan perlakuan Komposisi media tanah : arang sekam : cocopeat dengan
perbandingan 1:1:3 dan frekuensi pemberian air 2 hari sekali, dibandingkan dengan
perlakuan kontrol (tanah : arang sekam : cocopeat dengan perbandingan 1:1:1 dan
frekuensi pemberian air 2 kali sehari).

Terdapat pengaruh nyata pada perlakuan komposisi media tanah : arang
sekam : cocopeat terhadap umur berbunga, jumlah bunga, bobot segar total tanaman
dan bobot kering total tanaman. Perlakuan komposisi media tanah : arang sekam :
cocopeat dengan perbandingan 1:1:3 dapat mempercepat umur berbunga rata-rata
pada umur 29 HST dan dapat meningkatkan jumlah bunga sebanyak 17,05%
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (tanah : arang sekam : cocopeat dengan
perbandingan 1:1:1). Pada perlakuan frekuensi pemberian air berpengaruh nyata
terhadap umur berbunga, jumlah bunga dan bobot kering total tanaman. Perlakuan
frekuensi pemberian air 2 hari sekali dapat mempercepat umur berbunga rata-rata
pada umur 28 HST dan dapat meningkatkan jumlah bunga sebanyak 18,64%
dibandingkan dengan perlakuan kontrol (frekuensi pemberian air 2 kali sehari).

5.2 Saran
Perlu dilakukan pengamatan berat kering akar dan volume akar untuk

melihat pengaruh media terhadap pertumbuhan akar.
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LAMPIRAN
Lampiran 1. Denah Petak Percobaan.
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Lampiran 3. Analisis Ragam Tinggi Tanaman Pada Umur
Pengamatan 7, 14, 21 dan 28 HST.

7 HST
Perlakuan db JK KT Fhit F tab 5%
Ulangan 2 4,42 221 8,44 ** 3,63
Media Tanam 2 0,67 0,33 1,27 3,63
Pemberian Air 2 0,00 0,00 0,00 3,63
Media Tanam X 212 053 203 3,01
Pemberian Air
Residual 16 4,29 0,26
Total 26 11,41 0,44
14 HST
Perlakuan Db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 1,24 0,62 111 3,63
Media Tanam 2 3,19 1,60 2,86 3,63
Pemberian Air 2 0,09 0,04 0,08 3,63
Media Tanam x 257 064 115 3,01
Pemberian Air
Residual 16 8,93 0,56
Total 26 16,02 0,62
21 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 13,43 6,72 5,20 * 3,63
Media Tanam 2 1,06 0,53 0,41 3,63
Pemberian Air 2 2,82 1,41 1,09 3,63
Media Tanam x 521 130 101 3,01
Pemberian Air
Residual 16 20,69 1,29
Total 26 43,21 1,66
28 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 10,50 5,25 6,93 ** 3,63
Media Tanam 2 2,60 1,30 1,72 3,63
Pemberian Air 2 0,43 0,22 0,28 3,63
Media Tanam x 3,97 099 131 3,01
Pemberian Air
Residual 16 12,12 0,76

Total 26 29,63 1,14




Lampiran 4. Analisis Ragam Tinggi

Pengamatan 35, 42, 49 dan 56 HST.

Tanaman Pada Umur

35 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 13,25 6,62 3,58 3,63
Media Tanam 2 2,04 1,02 0,55 3,63
Pemberian Air 2 5,13 2,57 1,39 3,63
Media Tanam x = 1563 977 146 3,01
Pemberian Air
Residual 16 29,63 1,86
Total 26 60,88 2,34
42HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,01 0,00 0,04 3,63
Media Tanam 2 1,95 0,98 12,67 ** 3,63
Pemberian Air 2 2,27 1,14 14,76 ** 3,63
Media Tanam x ;. = 543 o58  756% 301
Pemberian Air
Residual 16 1,23 0,08
Total 26 7,79 0,30
49 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 4,55 2,28 10,33 ** 3,63
Media Tanam 2 21,52 10,76 48,85 ** 3,63
Pemberian Air 2 11,43 5,72 25,94 ** 3,63
Media Tanam x ., 561 149  636* 301
Pemberian Air
Residual 16 3,52 0,22
Total 26 46,63 1,79
56 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 6,70 3,34 6,61 ** 3,63
Media Tanam 2 19,26 9,63 19,01 ** 3,63
Pemberian Air 2 7,57 3,78 7,47 ** 3,63
Media Tanam x ) 1758 430 gs3** 301
Pemberian Air
Residual 16 8,11 0,51
Total 26 58,91 2,27

35



Lampiran 5. Analisis Ragam Jumlah Daun Pada Umur
Pengamatan 7, 14, 21 dan 28 HST

7 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 1,98 0,99 4,64 * 3,63
Media Tanam 2 0,65 0,32 1,52 3,63
Pemberian Air 2 0,40 0,20 0,94 3,63
Media Tanam x 046 012 054 3,01
Pemberian Air
Residual 16 3,41 0,21
Total 26 6,91 0,27
14 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,75 0,38 1,47 3,63
Media Tanam 2 0,35 0,18 0,69 3,63
Pemberian Air 2 1,05 0,52 2,06 3,63
Media Tanam x = , = g6 014 055 3,01
Pemberian Air
Residual 16 4,08 0,25
Total 26 6,79 0,26
21 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,01 0,00 0,31 3,63
Media Tanam 2 0,01 0,00 0,31 3,63
Pemberian Air 2 0,03 0,02 1,23 3,63
Media Tanam x 006 002 123 3,01
Pemberian Air
Residual 16 0,21 0,01
Total 26 0,32 0,01
28 HST
] F tab
Perlakuan db JK KT F hit 504
Ulangan 2 0,43 0,22 1,11 3,63
Media Tanam 2 1,02 0,51 2,62 3,63
Pemberian Air 2 0,43 0,22 1,11 3,63
Media Tanam x 1,85 046 2,36 3,01
Pemberian Air
Residual 16 3,13 0,20

Total 26 6,86 0,26




Lampiran 6. Analisis Ragam Jumlah Daun Pada Umur

Pengamatan 35, 42, 49 dan 56 HST

35 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 18,80 9,40 23,61 ** 3,63
Media Tanam 2 2,98 1,49 3,75 * 3,63
Pemberian Air 2 0,13 0,07 0,17 3,63
Media Tanam x =, 453 (g8 299 3,01
Pemberian Air
Residual 16 6,37 0,40
Total 26 31,82 1,22
42 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 5,85 2,92 13,40 ** 3,63
Media Tanam 2 7,05 3,52 16,16 ** 3,63
Pemberian Air 2 2,13 1,07 4,89 * 3,63
Media Tanam x =, = 535 59 272 3,01
Pemberian Air
Residual 16 3,49 0,22
Total 26 20,90 0,80
49 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 3,88 1,94 14,59 ** 3,63
Media Tanam 2 11,19 5,59 42,02 ** 3,63
Pemberian Air 2 4,23 2,16 15,89 ** 3,63
Media Tanam X, g6 20 162 3,01
Pemberian Air
Residual 16 2,13 0,13
Total 26 22,30 0,86
56 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,33 0,16 1,80 * 3,63
Media Tanam 2 12,36 6,18 67,44 ** 3,63
Pemberian Air 2 2,58 1,29 14,06 ** 3,63
Media Tanam x ) 449 047  516% 301
Pemberian Air
Residual 16 1,47 0,09
Total 26 18,62 0,72
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Lampiran 7 . Analisis Ragam Luas Daun Pada Umur Pengamatan

7,14, 21 dan 28 HST

7 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,00 0,00 0,59 3,63
Media Tanam 2 0,00 0,00 1,11 3,63
Pemberian Air 2 0,00 0,00 0,43 3,63
Media Tanam X 000 000 120 3,01
Pemberian Air
Residual 16 0,01 0,00
Total 26 0,01 0,00
14 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 148,97 74,49 1,38 3,63
Media Tanam 2 72,46 36,23 0,67 3,63
Pemberian Air 2 162,60 81,30 1,51 3,63
Media Tanam X , = 1976, 2941 055 3,01
Pemberian Air
Residual 16 860,85 53,80
Total 26 136251 52,40
21 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,00 0,00 0,05 3,63
Media Tanam 2 0,02 0,01 0,29 3,63
Pemberian Air 2 0,04 0,02 0,54 3,63
Media Tanam x 031 008 228 3,01
Pemberian Air
Residual 16 0,54 0,03
Total 26 0,90 0,03
28 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 1,84 0,92 2,57 3,63
Media Tanam 2 0,59 0,29 0,82 3,63
Pemberian Air 2 1,35 0,67 1,88 3,63
Media Tanam x ;4 043 121 3,01
Pemberian Air
Residual 16 5,73 0,36
Total 26 11,24 0,43
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Lampiran 8 . Analisis Ragam Luas Daun Pada Umur Pengamatan

35, 42, 49 dan 56 HST

35 HST
. F tab
Perlakuan db JK KT F hit 506
Ulangan 2 4631458 23157,29 11,44 3,63
Media Tanam 2 6750.18 3375,09 1,67 3,63
Pemberian Air 2 660,20 330,10 0,16 3,63
Media Tanam X, gg7503 204376 111 3,01
Pemberian Air
Residual 16 32378,63 2023,66
Total 26 95078,62 3656,37
42 HST
. F tab
Perlakuan db JK KT F hit 504
Ulangan 2 60589,42  30294,71 16,84** 3,63
Media Tanam 2 149017,17 74508,59 41,34** 3,63
Pemberian Air 2 50893,83 25446,91 14,15** 3,63
Media Tanam x ;= 54189 43 1354561 753* 3,01
Pemberian Air
Residual 16 28776,11 1798,51
Total 26 343458,96 13209,96
49 HST
) F tab
Perlakuan db JK KT F hit 504
Ulangan 2 74738,19 37369,09 11,86** 3,63
Media Tanam 2 458300,09 229150,05 72,71** 3,63
Pemberian Air 2 137583,08 6879154 21,83** 3,63
Media Tanam X', gogr063 1571016 4,98** 3,01
Pemberian Air
Residual 16 50425,95  3151,62
Total 26 783887,94 30149,54
56 HST
. F tab
Perlakuan db JK KT F hit 504
Ulangan 2 51413,07 25706,54 9,88** 3,63
Media Tanam 2 27704557 138522,79 53,25** 3,63
Pemberian Air 2 148760,14 74380,07 2859** 3,63
Media Tanam x -
Pemberian Air 10328673 282168 9,93 3,01
Residual 16  41624,03 2601,50
Total 26 62212954 23928,06
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Lampiran 9. Analisis Ragam Jumlah Bunga Pada Umur
Pengamatan 35, 42, 49 dan 56 HST

35 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,15 0,08 2,87 3,63
Media Tanam 2 0,01 0,00 0,15 3,63
Pemberian Air 2 0,15 0,08 2,87 3,63
Media Tanam x 40 (01 037 3,01
Pemberian Air
Residual 16 0,43 0,03
Total 26 0,79 0,03
42 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,01 0,00 0,10 3,63
Media Tanam 2 0,20 0,10 2,42 3,63
Pemberian Air 2 0,23 0,12 2,80 3,63
Media '_I'anam X 4 0,26 0,06 1,58 3,01
Pemberian Air
Residual 16 0,66 0,04
Total 26 1,36 0,05
49 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,69 0,34 5,94 * 3,63
Media Tanam 2 0,96 0,48 8,28 ** 3,63
Pemberian Air 2 1,06 0,53 9,14 ** 3,63
Media Tanam x = ;= 59 (05 087 3,01
Pemberian Air
Residual 16 0,93 0,06
Total 26 3,84 0,15
56 HST
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 0,30 0,15 2,30 3,63
Media Tanam 2 3,55 1,77 27,20 ** 3,63
Pemberian Air 2 4,23 2,12 32,46 ** 3,63
Media Tanam x o 56/ 15 246 3,01
Pemberian Air
Residual 16 1,04 0,07
Total 26 9,76 0,38
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Lampiran 10. Analisis Ragam, Umur Berbunga, Diameter Bunga Umur 56
HST, Bobot Segar Total Tanaman Pada Pengamatan Panen dan Bobot Kering
Total Tanaman Pada Pengamatan Panen

Tabel. Umur Berbunga

Perlakuan Db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 3,56 1,78 1,54 3,63
Media Tanam 2 11,56 5,78 5,01~ 3,63
Pemberian Air 2 24,22 12,11 10,51 ** 3,63
Media Tanam x 12,22 306 265 3,01
Pemberian Air
Residual 16 18,44 1,15
Total 26 70,00 2,69
Tabel. Diameter Bunga Umur 56 HST

Perlakuan Db JK KT Fhit F tab

5%
Ulangan 2 0,08 0,04 15,70 ** 3,63
Media Tanam 2 0,86 0,43 163,91 ** 3,63
Pemberian Air 2 0,47 0,23 89,56 ** 3,63
Media Tignam x 013 003  1209* 301
Pemberian Air
Residual 16 0,04 0,01
Total 26 1,58 0,06

Tabel. Bobot Segar Total Tanaman pada Pengamatan Panen

) F tab
Perlakuan db JK KT F hit 50
Ulangan 2 171,15 8558 0,82 3,63
Media Tanam 2 1018,43 509,21 491* 3,63
Pemberian Air 2 550,96 275,48 2,65 3,63
Media Tanam x =, 23159 8290 080 3,01
Pemberian Air
Residual 16  1660,75 103,80
Total 26 3732,88 143 57
Tabel. Bobot Kering Total Tanaman pada Pengamatan Panen
Perlakuan db JK KT F hit F tab 5%
Ulangan 2 1,51 0,76 0,53 3,63
Media Tanam 2 14,64 7,32 517 * 3,63
Pemberian Air 2 32,18 16,09 11,37 ** 3,63
Media Tanam x =, g, 022 016 3,01
Pemberian Air
Residual 16 22,64 1,42
Total 26 71,87 2,76
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Lampiran 15. Penampilan Tanaman Marigold umur 56 HST Pada Setiap
Petak Percobaan

b. Tampilan Tanaman Marigold Umur 56 HST Tampak Samping
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Lampiran 16. Perbandingan Pertumbuhan dan Pembungaan Pada Masing-
Masing perlakuan

a. Perbandingan Pertumbuhan dan Perlakuan

M1w1, M1W2, M1W3

b. Perbandingan Pertumbuhan dan Pembungaan Pada Perlakuan
M2W1, M2W2, M2W3

c. Perbandingan Pertumbuhan dan Pembungaan Pada Perlakuan
M3W1, M3W2, M3W3
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Lampiran 17. Perbandingan Tinggi Tanaman, Jumlah Daun dan Jumlah Bunga Pada Masing-Masing Perlakuan

e AN
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